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MAKNA SPIRITUALITAS MUSIK GONG WANING DALAM RITUAL
ADAT KEMATIAN MASYARAKAT HEWOKLOANG KABUPATEN
SIKKA FLORES NTT

Oleh: Katharina Kojaing
ABSTRAK

Gong Waning merupakan instrumen etnik yang berasal dari Kabupaten Sikka
pulau Flores NTT, dimainkan dengan cara dipukul. Instrumen ini terdiri dari 6 buah
gong dan 2 buah gendang (Waning) serta sebilah bambu (Lettar), yang memiliki
frekuensi bunyi sangat kuat dan memilik banyak variasi pola permainan dari tempo
cepat (Allegretto) hingga ke tempo yang sangat cepat (Allegro). Gong Waning kerap
dihadirkan dalam berbagai ritual, baik yang bersifat sakral maupun yang bersifat profan.
Kedudukan instrumen itu sendiri adalah sebagai pengiring tari yang bertema
kegembiraan.

Spesifik dalam masyarakat Hewgkloang, musik etnik Gong Waning tidak
hanya diposisikan sebagai pengiring tari datam_ritual yang bernuansa kegembiran,
melainkan diturut sertakan pula/dalam kematian yang|bertemakan duka. Namun, ritual
kematian yang dimaksud dalam wilayah'/Hewokloang‘tidak melibatkan semua usia
tetapi hanya dibatasi pada 70\taliun keatasdan, dimainkan/secara meriah layaknya pesta
hiburan. Hal ini merupakan ‘suatu,_bentuk“kentradiksi dari keberadaan musik Gong
Waning itu sendiri dalam masyarakat'Sikka-umumnya, yaitu sebagai pengring tari yang
bertemakan kegembiraan. Dalam hal/\int,~ada/|dua perspalan yang dikaji mengenai
fenomena yakni; pertama: mengidentifikasi_makna spiritual musik Gong Waning dalam
ritual adat kematian, dan kedua: mencari tahu”pentingnya musik Gong Waning bagi
kematian di usia 70 tahun keatas. Metode yang_digunakan adah kualitatif dengan
pendekatan etnografi kemudian menggunakan-teori Mitologi dari R.Barthes,  konsep
Psikologi Sosial Musik dari Hargreaves.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa; pertama; makna spiritualitas musik Gong
Waning dalam ritual adat kematian masyarakat Hewokloang adalah gembira. Bentuk
ekspresi kegembiraan diungkapkan lewat tarian dan musik Gong Waning dengan
beragam irama mengalir (Badu Blaba, Todu, dan Glebak), dan dalam tempo cepat
(Allegro_Allegretto), serta volume suara sedang. Dalam kaitan dengan intra musikal, hal
ini menandakan kegembiraan. Kedua:musik Gong Waning hanya diperuntukkan bagi
orang meninggal dalam usia 70 tahun keatas merupakan bentuk simbolisasi Lero Lebek
(matahari terbenam), dan (kemungkinan) bisa menuju Seu Lape Pitu Kota Lape Walu
(surga), karena simbol Lero Lebek memiliki makna hari telah petang dan matahari akan
terbenam sehingga usia 70 tahun identik dengang usia senja atau fase peristirahatan, dan
kematian yang diarak dengan musik dan tarian diidentikan kematian raja.

Kata Kunci: Makna Spiritualitas, Gong Waning, Ritual Kematian.



THE MEANING SPIRITUAL MUSIC OF GONG WANING IN RITUAL DEATH

OF HEWOKLOANG SOCIETY SIKKA REGENCY OF FLORES EAST NUSA
TENGGARA

By: Kataharina Kojaing

ABSTRAC

Gong Waning is an ethnic instrument from Sikka Regency of Flores Island of
East Nusa Tenggara and playing by strike. These instruments are consist of three of
Gong, two of drums (Waning), and a blade of bamboo (Letar), who has too strong
frequency of sound and also has many tehnic of rhytm from allegreto periode of time to
Allegro. Gong Waning always playing at the many ritual tradition of events, either
sacred likes open a new orchard, ask in marriage, nor consolation. The state of that
instrument is as escort of dance who has a happiness of theme.

Specific in Hewokloang village; the ethnic_ music of Gong Waning not only be
position as escort of dance wh@ has a happines ofitheme, but its input too in the
ceremony who has a sorrow of theme,.But, that the sorrow,of ceremony in Hewokloang
village not to engage all of jage but its;limited/only mere|70 of age. Gong Waning of
music was played for several ‘days-during-the corpse’still/at home as if the big party,
until the burial. This is a \contradiction’ about fhe musi¢, of Gong Waning in Sikka
society, that is as ecort of danceswho has ahappiness of'theme. In this case, there are to
issues studied about these problem consist,of; the first.4e-identified the meaning spirtual
of Gong Waning music in death, and the second:/to-find out the important of Gong
Waning music for the death in more.70 of age. Fo answer these case, its doing by
ethnography of method and use the mythelogy theory of R. Barthes and the music and
ritual theory of P. Rumengan and also the Social Psychology of music from Hargreaes
& North, to know the coherence the meaning of Gong Waning music in death of ritual
doing by Hewokloang society.

The result of research show that, the first; the meaning spritual of Gong
Waning music in tradition funeral is happiness. The happiness is expressed by music
and dance of Gong Waning with the various of rhytm (Badu Blaba, Todu, and Glebak),
and using fast periode (Allegro_Allegreto), and also the volume is medium. So, the
connection in intra of musical, this thing show that happiness. The seconde: the
performance Gong Waning of music only for the death people (special for 70 years old)
is the symbolic form of Lero Lebek (sunset) and (possibility) can go to the Seu Lape
Pitu Kota Lape Walu (heaven), because the symbolic of Lero Lebek has meaning last
rest periode. And also the people death who doing by a procession with music and
dances is identical by death of a king.

Key Word: Spiritual Meaning, Gong Waning, Death of Ritual.
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